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ABSTRAK 

  

Pengaruh Kitosan terhadap Produksi Saponin Kultur Kalus Daun Ginseng 

Jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) 

  

RIZKI WIJAYA 

  

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) potensial untuk dikembangkan sebagai bahan 

baku obat karena memiliki kandungan saponin ginsenosida yang mirip dengan 

Ginseng Korea (Panax ginseng). Penerapan elisitasi pada kultur in vitro merupakan 

salah satu teknologi yang mumpuni untuk meningkatkan produktivitas saponin T. 

paniculatum secara efisien. Kitosan merupakan elisitor biotik yang sering 

digunakan dalam elisitasi karena mampu meningkatkan produksi metabolit 

sekunder langsung pada enzim kunci terkait. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan dan waktu inkubasi terhadap biomassa 

kalus dan produksi saponin kultur kalus T. paniculatum. Produksi kalus T. 

paniculatum dilakukan pada media MS dengan kombinasi 2,4-D 2 mg/L dan 

Kinetin 3 mg/L. Elisitasi dilakukan pada kalus yang telah memasuki fase stasioner 

pada interaksi variasi perlakuan konsentrasi kitosan 0, 50, 100, dan 150 mg/L dan 

waktu inkubasi 0, 3, 5, dan 7 hari (n = 3). Kalus kering hasil elisitasi diekstraksi 

dengan etanol 96% dan diuji secara semi-kuantitatif menggunakan kromatografi 

lapis tipis (KLT). Biomassa kalus terelisitasi pada berbagai variasi konsentrasi 

kitosan dan waktu inkubasi (0,056 – 0,072) tidak berbeda signifikan dibandingkan 

kontrol (0,054). Luas noda saponin KLT terbesar (0,495 cm2) dihasilkan pada 

perlakuan konsentrasi kitosan 50 dan 100 mg/L selama 7 hari. Melalui penelitian 

ini, diketahui bahwa perlakuan elisitasi kitosan dan waktu inkubasi tidak 

mempengaruhi pertumbuhan kalus daun T. paniculatum. Produksi saponin tertinggi 

dihasilkan pada perlakuan elisitasi kitosan 100 mg/L selama 7 hari. 

 

Kata kunci : Elisitasi, Ginseng Jawa, Kitosan, Saponin, Talinum paniculatum.  
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ABSTRACT 

  

Effect of Chitosan on Saponin Production in Javanese Ginseng (Talinum 

paniculatum (Jacq.) Gaertn.) Callus Culture 

  

RIZKI WIJAYA 

  

Javanese ginseng (Talinum paniculatum) has the potential to be developed as a 

medicinal raw material because it contains saponin ginsenosides similar to Korean 

ginseng (Panax ginseng). The application of elicitation to in vitro culture is a 

powerful technology to increase the productivity of T. paniculatum saponins 

efficiently. Chitosan is a biotic elicitor that is often used in elicitation because it 

can increase the production of secondary metabolites directly in the related key 

enzymes. This study aims to determine the effect of chitosan concentration and 

incubation time on callus biomass and saponin production in T. paniculatum callus 

culture. Production of T. paniculatum callus was carried out on MS medium with a 

combination of 2,4-D 2 mg/L and Kinetin 3 mg/L. Elicitation was carried out on 

calluses that had entered the stationary phase on the interaction of variations in the 

treatment of chitosan concentrations 0, 50, 100, and 150 mg/L and incubation times 

of 0, 3, 5, and 7 days (n = 3). The elicitated dry callus was extracted with 96% 

ethanol and tested semi-quantitatively using thin layer chromatography (TLC). The 

elicited callus biomass at various concentrations of chitosan and incubation time 

(0.056 - 0.072) was not significantly different than the control (0.054). The largest 

TLC saponin stain area (0.495 cm2) was produced in the treatment of chitosan 

concentrations of 50 and 100 mg/L for 7 days. Through this research, it was found 

that chitosan elicitation treatment and incubation time did not affect the callus 

growth of T. paniculatum leaves. The highest saponin production was produced in 

chitosan elicitation treatment 100 mg/L for 7 days. 

 

keywords : Chitosan, Elicitation, Javanese Ginseng, Saponin, Talinum 

paniculatum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara tropis, Indonesia merupakan rumah bagi beraneka ragam 

flora dan fauna. Keberagaman flora di Indonesia memberikan manfaat dalam 

kehidupan manusia misalnya sebagai sumber makanan (sayuran dan buah-buahan), 

material bangunan atau furniture seperti papan dan kayu, dan penghasil senyawa 

aktif yang berkhasiat untuk kesehatan manusia. Tanaman yang mampu 

menghasilkan senyawa aktif yang berkhasiat untuk mencegah dan menyembuhkan 

penyakit disebut juga sebagai tanaman obat. Di Indonesia, tanaman obat telah 

dimanfaatkan sejak dulu. Dewasa ini, tanaman obat mulai dibudidayakan untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku produksi obat.  

Penelitian mengenai eksplorasi senyawa aktif dari berbagai tanaman  

semakin meningkat. Penemuan khasiat suatu tanaman memberikan peluang baru 

bagi pelaku usaha untuk memproduksi produk herbal hingga obat-obatan 

terstandar. Umumnya produksi senyawa aktif sebagai bahan baku obat secara 

konvensional dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan nutrisi media. 

Kualitas dan kuantitas produk senyawa aktif yang dihasilkan dari proses budidaya 

secara konvensional dapat berbeda antar varietas tanaman dan lokasi tumbuh. 

Talinum paniculatum di Indonesia dikenal sebagai Som Jawa atau Ginseng 

Jawa, dan dalam bahasa Inggris disebut sebagai Jewels of Opar, adalah tanaman 

obat keluarga Talinaceae yang telah banyak digunakan sebagai obat tradisional di 

Indonesia maupun di negara lain seperti China, Amerika Selatan, Brasil, dan Afrika 

(Ramos et al., 2010). T. paniculatum diketahui memiliki berbagai manfaat 

kesehatan seperti mengatasi diare, impotensi atau ketidaksuburan pria, gangguan 

pencernaan, dan infeksi kulit. Hal ini dikarenakan T. paniculatum mengandung 

senyawa aktif seperti saponin triterpenoid, saponin steroid, flavonoid, tannin, dan 

polifenol (Gamage et al., 2017; Sulistiono dkk., 2017). Selain itu T. paniculatum  

juga diketahui memiliki senyawa aktif saponin jenis ginsenosida yang terkandung 

dalam Ginseng Korea (Panax ginseng) (Manuhara et al., 2015). Ginsenosida 

saponin diketauhi memiliki efek pada sistem saraf pusat, imunitas, anti-diabetes, 
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dan anti-kanker (Yuan, et al., 2010). Oleh sebab itu T. paniculatum banyak 

dibudidayakan sebagai pengganti Ginseng Korea yang relatif sulit didapatkan di 

Indonesia. Namun, proses budidaya T. paniculatum di Indonesia masih belum 

optimal akibat keterbatasan informasi dan pengetahun (Sulistiono dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, diperlukan teknologi alternatif 

untuk mengoptimalkan produksi senyawa aktif dari tanaman obat dengan sumber 

tanaman yang sedikit, lahan yang terbatas, dan waktu singkat. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan produksi tanaman secara in vitro atau yang 

dikenal sebagai kultur in vitro. Kultur in vitro adalah teknik budidaya tanaman 

dengan memanfaatkan sebagian organ, jaringan, maupun sel dari suatu tanaman di 

media yang berisi zat pengatur tumbuh untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

secara aseptis. Kultur akar T. paniculatum telah berhasil dilakukan oleh Solim et al. 

(2016) dan Manuhara et al. (2015), namun informasi kultur in vitro kalus T. 

paniculatum masih terbatas. 

Untuk meningkatkan senyawa aktif atau metabolit sekunder pada kultur in 

vitro diperlukan upaya elisitasi yakni mekanisme yang memicu ketidaknormalan 

fisiologis tanaman menggunakan elisitor. Diketahui terdapat beberapa keuntungan 

produksi metabolit sekunder tanaman dengan metode elisitasi, yakni produk yang 

dihasilkan tidak bergantung pada variasi tanaman, target senyawa akan konstan dan 

sesuai dengan keinginan, produksi dapat dilakukan di mana saja dengan kontrol 

yang ketat, bebas dari kontaminasi pestisida, herbisida, bahan kimia pertanian atau 

pupuk (Abouzid, 2014). Namun, dikarenakan proses elisitasi dilakukan secara in 

vitro, proses produksi metabolit sekunder menjadi lebih sensitif akan perubahan 

faktor lingkungan. Misalnya terjadi perubahan ketinggian ruang kultur, hal ini dapat 

menyebabkan perbedaan kuantitas dan kualitas metabolit sekunder yang dihasilkan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan elisitasi, diantaranya 

spesifisitas elisitor, konsentrasi elisitor, fase pertumbuhan kalus dan waktu elisitasi. 

Penggunaan elisitor yang tidak spesifik pada spesies tertentu menyebabkan elisitasi 

tidak berjalan. Beberapa kasus terjadi penggunaan konsentrasi elisitor yang 

berlebihan menyebabkan dampak buruk seperti kematian kalus hingga penurunan 

produksi metabolit sekunder, sehingga diperlukan konsentrasi yang tepat untuk 
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menghasilkan metabolit sekunder yang maksimum. Fase pertumbuhan memegang 

peranan penting kapan metabolit sekunder diproduksi. Selain itu, waktu inkubasi 

yang tepat akan berdampak pada peningkatan produksi metabolit sekunder 

(Abouzid, 2014; Patel dan Krishnamuthy, 2013). Peningkatan metabolit sekunder 

T. paniculatum dengan elisitasi sudah pernah dilakukan. Faizal (2019) berhasil 

meningkatkan kadar saponin pada akar T. paniculatum menggunakan metil 

jasmonat dan asam salisilat. Selain metil jasmonat dan asam salisilat, terdapat 

elisitor biotik yang umum digunakan dalam upaya elisitasi, yaitu kitosan berat 

molekul rendah.  

Kitosan merupakan polisakarida yang diproduksi dari berbagai cangkang 

krustasea, serangga, maupun dinding sel mikroba. Kitosan berat molekuler rendah 

mampu memicu serangkaian respons pertahanan pada tanaman termasuk aktivasi 

gen yang bersangkutan, sehingga berpotensi dalam produksi metabolit sekunder 

(Lei et al., 2011). Keuntungan lain dari kitosan yakni mudah terurai secara biologi, 

tidak toksik dan tidak menyebabkan alergi sehingga produk senyawa aktif yang 

dihasilkan bersifat relatif aman (HS et al., 2016). Hingga saat ini peningkatan 

metabolit sekunder kultur kalus T. paniculatum menggunakan elisitor kitosan 

belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh kitosan 

terhadap produksi saponin kultur kalus daun T. paniculatum penting dilakukan. 

  

1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Apa pengaruh kitosan dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan kultur 

kalus daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn? 

1.2.2 Apa pengaruh konsentrasi kitosan dan waktu inkubasi terhadap produksi 

saponin kultur kalus daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui pengaruh kitosan dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan 

kultur kalus daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn. 

1.3.2 Mengetahui pengaruh kitosan dan waktu inkubasi terhadap produksi 

saponin kultur kalus daun T. paniculatum (Jacq.) Gaertn. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan produksi 

saponin kultur kalus T. paniculatum (Jacq.) Gaertn. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kitosan terhadap produksi saponin 

kultur kalus daun Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Elisitasi kitosan dan waktu inkubasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

peningkatan biomassa atau pertumbuhan kultur kalus T. paniculatum yang 

dibuktikan dengan hasil biomassa kontrol sebesar (0,054 g/g BB) lebih 

rendah dibandingkan biomassa perlakuan elisitasi kitosan dan waktu 

inkubasi (0,056-0,072 g/g BB). 

2. Elisitasi kitosan dan waktu inkubasi berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi saponin pada kultur kalus T. paniculatum. Elisitasi kitosan 

konsentrasi 100 mg/L dengan waktu inkubasi 7 hari diduga menghasilkan 

produksi saponin tertinggi yang dibuktikan dengan luas noda saponin 

terbesar (0,495 cm2), nilai Rf sampel yang paling mendekati standar saponin 

(0,06), dan penilaian intensitas warna yang tergolong tinggi (4 dari 5). 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian ini, elisitasi kalus T. paniculatum disarankan 

menggunakan kitosan berat molekul rendah 100 mg/L dan waktu inkubasi 7 hari. 

Untuk pengembangan penelitian, disarankan melakukan isolasi saponin hasil 

elisitasi kultur kalus T. paniculatum, uji densitometer, dan uji serapan 

spektrofotometri UV-VIS untuk mengetahui konsentrasi saponin secara lebih 

akurat. 
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